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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

Maka sesungguhnya setelah kesulitan itu ada  kemudahan 

(Qs Al nsyirah 5-6) 

PERSEMBAHAN 

Karya sederhana ini kupersembahkan kepada: 

Ayahandaku (syamsul  Bahri Rumodar) dan ibundaku (Hatija rumuar) tercinta 

Terimakasih atas kasih sayangmu yang tak terukur, tak lekang waktu, materi 

yang tak terhingga, dukungan yang tak pernah terhenti dan doa yang tak 

pernah putus. 

Saudara saudari yang sangat kusayangi (munawir rumodar,syarif rumodar,esa 

rumodar,faisal rumodar) yang tiada hentinya memberi dukungan dan doa serta 

semua keluargaku, dan almamaterku tercinta IAIN Ambon. 
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ABSTRAK 

 

Maryam Rumodar,NIM. 160303115, Pembimbing I, Dr. Patma 

Sopamena, M.Pd.I., M.Pd,  dan Pembimbing II, Gamar Assagaf, M.Pd “Proses 

Berpikir Siswa Dalam Mengonstruksi Masalah Matematika Pada Materi 

Aritmatika Sosial Kelas VII MTS Negeri 2 Seram Bagian Timur”. Pendidikan 

Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, 2021. 

Proses berpikir adalah uraian aktivitas mental dan jiwa yang terjadi secara 

terencana dan sistematis untuk menghubungkan ide-ide yang ingin diarahkan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan berdasarkan akal budinya. Assimilation is 

the incorporation of new events into intelligence as a scheme or concept,   

accommodation, existing schemes are modified to account for new information. 

  Mengonstruksi masalah berarti membangun masalah artinya bahwa 

konstruksi masalah matematika adalah suatu kegiatan aktif yang dilakukan untuk 

memperoleh atau membangun suatu masalah dalam matematika. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskpripsikan proses berpikir siswa dalam 

mengkonstruksi masalah matematika pada materi Aritmatika Sosial di kelas VII 

MTS Negeri 2 Seram Bagian Timur. 

Tipe penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, instrument 

yang digunakan adalah tes uraian dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa proses berpikir siswa kelas VII MTS 

Negeri 2 Seram Bagian Timur dalam mengkonstruksi masalah matematika pada 

materi aritmatika sosial memenuhi indikator asimilasi dan akomodasi. Indikator 

tersebut adalah siswa dapat langsung atau memodifikasi proses berpikirnya dalam 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, 

memeriksa kembali. Sebagaimana yang ditunjukan oleh siswa Asimilasi dan 

siswa Akomodasi. Proses berpikir siswa asimilasi dalam menyelesaikan masalah 

langsung mampu menyelesaikan masalah tersebut, artinya siswa tersebut 

melakukan proses asimilasi. Sedangkan proses berpikir siswa akomodasi dalam 

menyelesaikan masalah, Siswa akomodasi mengalami disequilibrasi. Setelah 

diberikan refleksi Siswa akomodasi dapat memodifikasi proses berpikirnya, 

artinya siswa tersebut melakukan proses asimilasi dan akomodasi.  

 

Kata Kunci: proses berpikir, mengkonstruksi masalah, asimilasi dan 

akomodasi 
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Alhamdulillah puji syukur kita haturkan kepada Allah SWT, karena atas 

limpahan rahmat dan hidayahnyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Proses Berpikir Siswa Dalam Mengkonstruksi Masalah 

Matematika Pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII MTs Negeri 2 Seram 

Bagian Timur” ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga 

senantiasa tercurah kepada baginda Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, 

sahabat dan para pengikutnya yang setia hingga yaumil akhir kelak.  

Dalam kesempatan ini penulis menyampaikan terimakasih dan penghargaan 

tak terhingga kepada ayahanda dan ibunda tercinta dan tersayang dimana karena 

perjuangan dan doa, dukungan dan nasehat serta motivasi yang diberikan kepada 

penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik serta 

semua pihak yang telah memberikan nasehat dan bantuan berupa arahan dan 

dorongan selama penulis menyelesaikan skripsi ini. 

Selanjutnya penulis menyadari bahwa dalam menulis skripsi ini banyak 

sekali hambatan yang dihadapi. Namun atas bantuan serta dukungan moral dari 

beberapa pihak sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, karena itu 

patut penulis menyampaikan terimakasih kepada: 

1.  Dr. Zainal Abidin Rahawarin, M.si selaku Rektor Institut Agama Islam (IAIN) 

Ambon beserta para wakil-wakil Rektor yang telah berjasa dalam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Proses berpikir merupakan suatu aktivitas kognitif yang berwujud 

mengelolah atau memanipulasi informasi dari lingkungan dengan simbol-

simbol atau materi-materi yang disimpan dalam ingatan khususnya yang ada 

dalam long term memory. Charles S. Pierce mengemukakan dalam berpikir 

ada dinamika gerak dari adanya gangguan suatu keraguan (irritation of doubt) 

atas kepercayaan atau keyakinan yang selama ini dipegang lalu terangsang 

untuk melakukan penyelidikan (inquiry) kemudian diakhiri dengan pencapaian 

suatu keyakinan baru. Kegiatan berpikir juga dirangsang oleh kekaguman dan 

keheranan dengan apa yang terjadi atau dialami. Dengan demikian, kegiatan 

berpikir manusia selalu tersituasikan dalam kondisi konkret subyek yang 

bersangkutan. Kegiatan berpikir juga dikondisikan oleh struktur bahasa yang 

dipakai serta konteks sosio-budaya dan historis tempat kegiatan berpikir 

dilakukan
1
. 

Sudarman menyatakan bahwa proses berpikir adalah aktivitas yang terjadi 

dalam otak manusia. Sementara Siswono menyatakan bahwa “proses berpikir 

adalah suatu proses yang dimulai dengan menerima data, mengelolah dan 

menyimpannya dalam ingatan yang selanjutnya diambil kembali dari ingatan 

saat dibutuhkan untuk pengolahan selanjutnya”. Karena proses berpikir dalam 

belajar matematika adalah kegiatan mental yang ada dalam pikiran siswa, 

maka 

                                                             
1 Swesty Ismienar, dkk, Berpikir (think) thlmn, diakses pada tanggal 5 desember 2017 

1 



 

Hebert menyatakan bahwa untuk mengetahui bagaimana proses berpikir siswa 

dapat diamati melalui proses cara mengerjakan tes dan hasil yang ditulis 

secara terurut. 

Selain itu proses berpikir juga merupakan suatu aktivitas mental untuk 

merekam sesuatu dan disimpan dalam otak untuk memecahkan suatu masalah. 

Berpikir juga secara konseptual memiliki perbedaan cara pandang sesuai teori 

yang dijadikan landasan oleh para ahli, misalnya saja ahli yang merujuk pada 

teori psikologi sosiasi yang memandang berpikir sebagai kelangsungan 

tanggapan ketika subjek pasif.
2
 

Islam juga mengajarkan agar manusia selalu menggunakan akalnya untuk 

berpikir. Seperti yang ditulis dalam Al-Qur’an surah Shaad ayat 29 yang 

berbunyi: 

                             

Artinya:  Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh 

dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran. (Q.S. 

Shaad/38:29)
3
. 

Ayat tersebut menganjurkan kita agar selalu memperhatikan makna-

makna yang terkandung didalamnya. Yang ditekan dalam ayat ini adalah 

bahwa setiap orang hendaknya berusaha meningkatkan kemampuan dan 

                                                             
2
 Wowo Sunaryo Kusuma, Taksonomi Belajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

Cetakan kedua, halm 3 
3 Al-Qur’an (38:29) 



3 

 

 
 

kedalaman dalam berpikir, Jangan sampai potensi yang sudah ada tidak 

dikembangkan melalui pembinaan yang tepat melalui pendidikan, 

pembelajaran, dan pengamatan dapat berkembang dan berpikir dengan baik. 

Asimilasi adalah suatu proses dimana seorang individu selalu 

mengevaluasi dan mencoba untuk memahami suatu pengetahuan baru 

berdasarkan pengetahuan yang sudah ia miliki sebelumnya. Akomodasi adalah 

proses dimana seorang individu yang mengubah atau memodifikasi 

pengetahuan yang sudah ia miliki untuk mendapatkan suatu pengetahuan baru. 

Sementara Piaget mengemukakan bahwa proses berpikir seseorang dapat 

diamati melalui dua proses, yaitu asimilasi (assimilation) dan akomodasi 

(accommodation). “The filtering or modification of the input is called 

assimilation and the modification of internal schemas to fit reality is called 

accommodation”. Blake and pope juga mengatakan bahwa asimilasi adalah 

proses pengintegrasian masalah yang dihadapi kedalam struktur kognitif yang 

sudah ada sebelumnya, karena struktur masalah yang dihadapi sesuai dengan 

skema yang sudah dimiliki. Sedangkan akomodasi adalah proses perubahan 

struktur kognitif, karena struktur kognitif yang telah dimiliki belum sesuai 

dengan struktur masalah yang dihadapi.
4
  

Masalah adalah suatu situasi yang terjadi akibat adanya kesenjangan atau 

ketidakseimbangan sesuatu yang diinginkan dengan kenyataan yang ada. 

Sedangkan pemecahan masalah adalah suatu proses untuk mencari jalan 

                                                             
4 Muhammad Yani, dkk, Proses Berpikir Siswa Menengah Pertama dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Berdasarkan Langkah-Langkah Polya Ditinjau dari Adversity Quotient, 

Halm 45, Diakses Pada Tanggal 31 November 2017. 



 

keluar dari suatu masalah untuk lebih baik. Selain itu pemecahan masalah 

dalam matematika merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki 

oleh siswa. Pada saat pembelajaran matematika, siswa lebih sering diberikan 

soal dalam bentuk abstrak sehingga tidak terbiasa untuk mengubah masalah 

dalam bentuk matematika.  

Santrock juga mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan 

upaya untuk menemukan cara yang tepat dalam mencapai tujuan ketika tujuan 

dimaksud belum tercapai (belum tersedia). Sementara itu, Davidoff 

mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu usaha yang cukup 

keras yang melibatkan suatu tujuan dan hambatan-hambatannya. Seseorang 

yang menghadapi satu tujuan akan menghadapi persoalan dan dengan 

demikian dia akan terpacu untuk mencapai tujuan itu dengan berbagai cara. 

Menurut Lasmahadi bahwa pemecahan masalah merupakan suatu proses 

penghilangan perbedaan atau ketidaksesuaian yang terjadi antara hasil yang 

diperoleh dan hasil yang diinginkan. Salah satu bagian dari proses pemecahan 

masalah adalah pengambilan keputusan (decision making), yang didefinisikan 

sebagai mengambil solusi terbaik dari sejumlah alternatif yang tersedia. 

Pengambilan keputusan yang tidak tepat akan mempengaruhi kualitas hasil 

dari pemecahan masalah yang dilakukan. Jadi secara singkat pemecahan 

masalah adalah formulasi jawaban baru, keluar dari aplikasi peraturan yang 



5 

 

 
 

dipelajari sebelumnya untuk menciptakan solusi/ jalan keluar dari sebuah 

masalah (problem)
5
. 

Beberapa penelitian terdahulu tentang proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika berdasarkan asimilasi dan akomodasi 

diantaranya yang diteliti oleh Eka Kurniawan dkk yang mengarah pada proses 

asimilasi dan akomodasi dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan 

kecerdasan emosional, bahwa siswa dengan tingkat kecerdasan emosional 

tinggi mampu memahami masalah dengan menggunakan proses berpikir 

asimilasi, dan siswa yang memiliki tingkat kecerdasan sedang mampu 

memahami masalah dengan menggunakan proses berpikir asimilasi dan 

akomodasi, namun sebaliknya siswa yang tingkat kecerdasan rendah mampu 

memahami masalah dengan menggunakan proses berpikir asimilasi namun 

mengalami ketidaksempurnaan dalam proses berpikir akomodasi.
6
 

Adapun yang diteliti oleh Tri Yuni Hendrowati yang mengarah pada 

pembentukan pengetahuan Lingkaran melalui pembelajaran asimilasi dan 

akomodasi teori konstruktivisme Piaget, bahwa diperoleh adanya upaya 

perbaikan pembentukan pengetahuan Lingkaran dengan menggunakan 

pembelajaran asimilasi dan akomodasi teori konstruktivisme Piaget.
7
 Dari 

penelitian terdahulu diatas, maka penelitian ini mengarah pada proses berpikir 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan asimilasi dan 

                                                             
5 Evi Risa Mariana, Proses Berpikir dan Pemecahan Masalah, thlmn, diakses pada 5 

desember 2017. 
6 Eka Kurniawan dkk, “Proses Asimilasi Dan Akomodasi Dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Berdasarkan Kecerdasan Emosional, (2017), Halm 597. 
7 Tri Yuni Hendrowati “Pembentukan Pengetahuan Lingkaran Melalui Pembelajaran 

Asimilasi Dan Akomodasi Teori Konstruktivisme Piaget”, Halm 16. 



 

akomodasi pada materi Aritmatika Sosial kelas VII MTS Negeri 2 Seram 

Bagian Timur. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dengan 

memberikan soal tes kepada siswa kelas VII MTS Negeri 2 Seram Bagian 

Timur, hasil belajar pada materi aritmatika sosial tidak memenuhi standar 

ketuntasan yang diharapkan. Nilai yang diperoleh siswa pada tes tersebut 

khususnya pada materi aritmatika sosial menunjukkan hasil yang tidak 

memuaskan. Hal ini terjadi akibat banyaknya kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial. Kesalahan 

tersebut tidak terlepas dari ketidakmampuan siswa dalam mencari dan 

memecahkan permasalahan yang terdapat dalam soal yang diberikan. 

Ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan karena 

proses berpikir siswa belum sesuai dengan permasalahan yang diberikan. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti memandang perlu 

mengangkat masalah yang berjudul: “Proses Berpikir Siswa Dalam 

Mengonstruksi Masalah Matematika pada materi Aritmatika Sosial kelas 

VII MTS  Negeri 2 Seram Bagian Timur. 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses berpikir 

siswa dalam mengonstruksi masalah matematika pada materi aritmatika sosial 

kelas VII MTS Negeri 2 Seram Bagian Timur? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskpripsikan proses berpikir 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan asimilasi dan 

akomodasi pada materi aritmatika Sosial di kelas VII MTS Negeri 2 Seram 

Bagian Timur. 

D. Definisi Istilah 

Untuk menghindari perbedaan persepsi terhadap penggunaan istilah 

dalam penelitian ini, maka perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut 

: 

1. Proses Berpikir dimaksud sebagai aktivitas mental yang berkaitan dengan 

cara menyelesaikan masalah melalui asimilasi dan akomodasi. 

2. Asimilasi adalah suatu proses dimana seorang individu selalu mengevaluasi 

dan mencoba untuk memahami suatu pengetahuan baru berdasarkan 

pengetahuan yang sudah ia miliki sebelumnya. Misalkan persentase untung 

dan rugi  

3. Akomodasi adalah proses dimana seorang individu yang mengubah atau 

memodifikasi pengetahuan yang sudah ia miliki untuk mendapatkan suatu 

pengetahuan baru. Misalkan untung dan rugi, persentase untung dan rugi 

4. Mengonstruksi masalah berarti membangun masalah artinya bahwa 

konstruksi masalah matematika adalah suatu kegiatan aktif yang dilakukan 

untuk memperoleh atau membangun suatu masalah dalam matematika 

5. Aritmatika sosial adalah materi yang membahas tentang transaksi ekonomi 

dalam kehidupan sehari-hari yang dipecahkan dengan aplikasi matematika. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui proses berpikir siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi aritmatika sosial 

persentase rugi kelas VII MTS Negeri 2 Seram Bagian Timur. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan 

pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang 

bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi 

objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang 

dikumpulkan.
27

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII MTS Negeri 2 Seram Bagian Timur. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus - 19 september 2021. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di MTS Negeri 2 

Seram Bagian Timur yang mana terdiri dari 1 kelas yang berjumlah 15 

siswa. Dari 15 diambil 8 orang siswa yang dijadikan sebagai subjek 

penelitian yang kemudian diminta untuk menyelesaikan masalah. Dalam 

menetapkan subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik snowball 

sampling. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel yang pada 

awalnya jumlahnya sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang 

                                                             
27 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 29 

32 
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lengkap, maka harus mencari orang lain yang dapat digunakan sebagai 

sumber data.
28

 Proses pengambilan subjek berdasarkan atas kriteria proses 

berpikir yang terjadi. Proses pengambilan subjek sebagaimana dilihat pada 

diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

                 : Tahapan yang 

dilakukan siswa 

                : Jawaban siswa 

: Perlakuan 

 : Pengambilan subjek 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3.1 Proses Pengambilan Subjek 

                                                             
28 Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta 

2016), hlm. 219 

Siswa 

Lembar tes 

siswa 

Menyelesaikan masalah 

Apakah 

jawaban 
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Diambil 

sebagai subjek 

ya 

Wawancara 

Refleksi 

tidak  

Apakah 

jawaban 

bisa 

diperbaiki ? 

Tidak diambil 

sebagai subjek 

tidak  

Memenuhi kriteria proses berpikir 

Diambil minimal 2 orang sebagai subjek 
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D. Instrument Penelitian  

1. Peneliti 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti itu 

sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrument yang harus divalidasi 

seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya turun ke 

lapangan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam 

pengumpulan data. 

2. Soal Tes  

Tes yang digunakan berupa satu soal tes essay, tes dilakukan dengan 

satu tahap yakni tes untuk mengetahui proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan masalah berdasarkan asimilasi dan akomodasi pada materi 

aritmatika sosial, persentase rugi dikelas VII MTS Negeri 2 Seram Bagian 

Timur 

3. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan tanpa tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk mengumpulkan data, karena wawancara yang dilakukan 

adalah wawancara tidak terstruktur. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan dokumen yang ditunjukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku 

yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, dan film 

documenter. 
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5.  

6. Catan lapangan 

Catatan lapangan adalah segala hasil pencatatan dari pelaksanaan 

kegiatan. Catatan lapangan digunakan dalam memperoleh informasi 

kualitatif yang terkait dengan tindakan yang dilakukan. Catatan lapangan 

merupakan data primer karena bersumber dari hasil pencatatan langsung 

yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini catatan lapangan 

digunakan untuk memperoleh data tentang siswa atau subjek penelitian, 

gambaran lokasi tempat penelitian dari tingkah laku subjek itu sendiri. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik sebagai berikut : 

1. Observasi  

Observasi adalah aktivitas penelitian dalam rangka pengumpulan data 

yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui proses pengamatan di 

lapangan yang dilakukan secara langsung terhadap objek yang peneliti 

lakukan pada peserta didik. Peneliti berada ditempat itu, untuk 

mendapatkan bukti-bukti yang valid dalam laporan yang akan diajukan. 

2. Wawancara  

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

wawancara tidak terstruktur yakni pertanyaan-pertanyaan tentang 

pandangan hidup, sikap, keyakinan subjek, atau tentang keterangan lainnya 

dapat diajukan secara bebas kepada subjek 
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3. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
29

 Jadi 

tes yang digunakan untuk memperoleh data dalam proses penyelesaian 

masalah matematika yang akan dipakai untuk menganalisis proses berpikir 

siswa berdasarkan asimilasi dan akomodasi. Tentunya sebelum tes, 

diberikan terlebih dahulu tes ini diperiksa oleh dosen ataupun guru agar 

mencegah soal-soal yang tidak layak diujikan. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, 

selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga diterima atau 

ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat 

dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata 

hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.
30

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada teknik analisis 

model Miller dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap,
31

 yaitu : 

1. Mereduksi Data 

                                                             
29 Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Pt Rineka 

Cipta, 2006), Halm 150. 
30 Sugiono, Metode Penelitian (kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2016), 

Halm. 219. 
31 Ibid., Halm 245.  
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Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian, seorang 

peneliti dapat menemukan kapan saja waktu untuk mendapatkan data yang 

banyak, apabila peneliti mampu menerapkan metode observasi, wawancara 

atau berbagai dokumen yang berhubungan dengan subjek yang diteliti. 

Reduksi data yang dilakukan ini adalah pengukuran proses berpikir siswa 

berdasarkan langkah-langkah polya dengan merangkum hasil tes dan 

wawancara. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data diperoleh dari sejumlah daftar kategori setiap data yang 

didapat, penyajian data biasanya digunakan berbentuk tesk naratif. 

Biasanya dalam penelitian, kita mendapatkan data yang banyak. Data yang 

kita dapat tidak mungkin kita paparkan secara keseluruhan. Untuk itu, 

dalam penyajian data peneliti dapat dianalisis oleh peneliti untuk disusun 

secara sistematis sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau 

menjawab masalah yang diteliti. Maka dalam display data, peneliti 

disarankan untuk tidak gegabah dalam mengambil kesimpulan. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uaraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya
32

. 

Penyajian data dalam penelitian ini meliputi : 

a. Menyajikan hasil tes yang telah diisi oleh subjek penelitian. 

b. Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam melalui recorder dan 

telah disalin dalam bentuk tulisan. 

                                                             
32 Ibid. Halm. 249  
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3. Penarikan kesimpulan 

Langkah selanjutnya setelah penyajian data adalah menarik kesimpulan 

atau verifikasi. Verifikasi merupakan sebagian dari suatu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian 

dan tujun penelitian. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak dikekmukakan bukti-bukti kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi, 

apabila kesimpulan dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Bertolak dari pengertian diatas, penarikan kesimpulan dalam penelitian 

ini akan dilakukan dengan membandingkan Kedua data yang diperoleh, 

yakni data dari hasil observasi. Sehingga memungkinkan peneliti 

menyimpulkan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika berdasarkan asimilasi dan akomodasi pada materi Aritmetika 

Sosial, persentase laba dan untung 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan data temuan dalam penelitian ini 

menggunakan pengecekan keabsahan data yang memanfaatkan berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi teknik yaitu membandingkan dan mengecek hasil 

tes, hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa prose berpikir siswa VII MTS Negeri 2 seram bagian timur 

dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial berdasarkan asimilasi dan 

akomodasi dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

proses berpikir siswa kelas VII MTs Negeri 2 Seram Bagian Timur dalam 

menyelesaikan masalah aritmatika sosial memenuhi indikator asimilasi dan 

akomodasi. Indikator tersebut adalah siswa dapat langsung atau memodifikasi 

proses berpikirnya dalam memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana, memeriksa kembali.  Sebagaimana yang ditunjukan oleh 

siswa Asimilasi dan Siswa Akomodasi. Proses berpikir siswa Asimilasi dalam 

menyelesaikan masalah langsung mampu menyelesaikan masalah tersebut, artinya 

Siswa Asimilasi melakukan proses asimilasi. Sedangkan proses berpikir Sisa 

akomodasi dalam menyelesaikan masalah, Siswa Akomodasi mengalami 

disequilibrasi. Setelah diberikan refleksi Siswa Akomodasi dapat memodifikasi 

proses berpikirnya, artinya Siswa Akomodasi melakukan proses asimilasi dan 

akomodasi.  

B. Saran 

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian ini, ada beberapa saran 

yang dapat penulis sampaikan yaitu sebagai berikut: 
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1. Mengadakan penelitian lain terkait dengan proses berpikir yang lain 

dalam menyelesaikan masalah berdasarkan asimilasi dan akomodasi 

dengan materi selain aritmatika sosial. 

2. Dalam melakukan pembelajaran guru hendaknya melihat dan 

memfokuskan pada proses berpikir siswa sehingga siswa dapat 

menyelesaikan persoalan yang diberikan oleh guru bukan hanya sekedar 

pada hasil yang diperoleh dari peserta didik, disamping kebenaran dari 

hasil yang diperoleh peserta didik guru harus memahami proses yang 

dilalui oleh peserta didik dari memahami masalah hingga pada jawaban 

atau kesimpulan dari jawaban tersebut. 

3. Bagi siswa diharapkan dapat memanfaatkan isi ingatannya dengan lebih 

optimal supaya dapat memahami suatu masalah dengan cara banyak 

berlatih mengerjakan soal-soal latihan mulai dari soal yang mudah sampai 

soal yang tersulit sekalipun.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 

Surat Rekomendasi Penelitian Kantor Kementrian Agama Kabupaten 

Seram Bagian Timur 
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Lampiran 3 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari Sekolah MTs Negeri 2 

SERAM BAGIAN TIMUR 
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Lampiran 4 

Format Validasi Lembar Soal Tes 
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Lampiran 5 

Farmat Validasi Lembar Pedoman Wawancara 
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Lampiran 6 

KISI-KISI SOAL 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator 
Bentuk Soal Esai Jawaban 

soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Menyelesaikan masalah 

aritmatika sosial  

1. Menyelesaikan 

aritmatika sosial 

2. Merancang rumus 
persentase untung dan 

rugi  

Menentukan persentase 

untung dan rugi  

   

 

1 

 

  1 

Jumlah Soal    1   1 

 

Keterangan : 

C1 : Pengetahuan     

C2 : Pemahaman  

C3 : Aplikasi    

C4 : Analisis     

C5 : Evaluasi  

C6 : Kreasi 

 

  



 

Lampiran 7 

SOAL TES 

  

Nama Siswa : 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Kerjakanlah soal berikut ini ! 

Pak Rino membeli sepeda motor dengan harga Rp. 11.500.000.00. Karena 

pak Rino membutuhkan uang untuk membiayai anaknya yang sedang sakit, 

sepeda motor itu dijual dengan harga Rp. 9.500.000.00. Tentukan berapa besar 

persentase rugi yang dialami pak Rino ! 
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Lampiran 8 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES 

Indikator pemecahan masalah siswa dan alternatif penyelesaian : 

1. Memahami masalah 

Diketahui : 

- Harga beli = Rp 11.500.000.00 

- Harga jual = Rp 9.500.000.00 

Ditanyakan persentase rugi ? 

2. Merencanakan pemecahan masalah 

Besar rugi = Harga beli – harga jual 

= Rp 11.500.000.00 – Rp 9.500.000.00 

= Rp 2.000.000.00 

3. Menjalankan rencana pemecahan masalah 

Jika sudah diketahui besar rugi yang diperoleh dari penjualan sepeda 

motor, kemudian mencari besar persentase laba seperti berikut : 

                
    

          
      

                
               

                
      

  = 17.4 % 

4. Memeriksa kembali dan mengambil keputusan 



 

 
 

 
 

Jadi, persentase rugi yang didapat oleh pak Rino dari hasil penjualan sepeda 

motor tersebut yaitu 17.4 %. 

 

Keterangan :  

1. Memahami masalah merupakan kegiatan memberikan balikan dalam memecahkan 

masalah. 

2. Merencanakan pemecahan masalah merupakan kegiatan mengidentifikasikan strategi 

untuk memecahkan masalah yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. 

3. Menjalankan rencana pemecahan masalah merupakan upaya mencari jalan keluar dari 

suatu masalah dengan menggunakan strategi yang telah direncanakan. 

4. Memeriksa kembali merupakan upaya yang dilakukan untuk mengecek apakah 

jawaban yang diperoleh sudah sesuai atau belum yang sesuai dengan ketentuan yang 

ditanyakan. 

5. Mengambil keputusan merupakan suatu hasil dari proses dalam pemecahan masalah.  
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Lampiran 9 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SUBJEK 

 

1. Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut ? 

2. Apakah kamu ingat bagaimana langkah-langkah penyelesaian soal tes tersebut 

? 

3. Dapatkah kamu mengerjakan soal kembali ? 

4. Bagaimana kamu memperoleh jawaban tersebut ? 

5. Apakah kamu yakin dengan jawab yang kamu berikan ? 

  



 

 
 

 
 

Lampiran 10 

Hasil Pekerjaan S1 
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Transkip Wawancara S1 

P: assalamualaikum  

S1: waalaikumsalam 

P: ini dengan siapa? 

S1: Nurlisa Rumalean 

P: apa yang kamu ketahui dari soal ini? 

S1: disini yang diketahui harga beli sepeda motor adalah 11.500.000.00, harga 

jual 9.500.000.00 dan yang ditanyakan besar rugi 

P: apakah kamu masih ingat langkah-langkah menyelesaikan soal? 

S1: insya allah masih 

P: kenapa harus mencari besar rugi terlebih dahulu? 

S1: karena harus mendapat besar rugi dulu baru mencari besar persentase rugi 

P: apakah kamu yakin dengan jawabanmu? 

S1: Hmmm 

P: apakah kamu mau memeriksa jawaban kamu sebelum dikumpulkan? 

S1: iya mau 

P: kamu mau kerjakan ulang? 

S1: tidak saya yakin 

P: terimakasih 

S1: sama-sama 
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Hasil Pekerjaan S2 Sebelum Refleksi 

 

Hasil Pekerjaan S2 Sesudah refleksi 
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Transkip Wawancara Dengan S2 

P : terimakasih atas waktunya 

S2: iya sama-sama 

P : ini dengan siapa? 

S2: zulfikri ak. sihaya 

P : apa yang kamu pahami dari soal ini? 

S2: jadi, yang pak rino membeli sepeda motor dengan harga Rp. 

11.500.000.00. Karena membutuhkan uang untuk membutuhkan uang 

untuk membiayai anaknya yang sedang sakit, sepeda motor dijual 

dengan harga Rp. 9.500.000.00 dan ditanya persentase rugi 

P : apakah kamu masih ingat dengan cara menyelesaikan soal ini? 

S2: iya saya masih ingat 

P: Kalau begitu silahkan dikerjakan 

P : apa itu PR 

S2: PR itu persentase rugi 

P  : apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 

S2: Hmm 

P : kamu bingung yah? 

S2: hmm, sebenarnya ada yang salah 

P  : apa kamu mau memperbaikinya 

S2 : iya 

P  : salahnya dimana? 

S2: salahnya di jawaban besar rugi 

P : jadi bagaimana cara mengerjakannya 

S2: kita cari dulu besar rugi baru cari besar persentase ruginya 

P : silahkan dikerjakan 

P : apakah kamu yakin dengan jawabanmu? 

S2: ya saya yakin 

P : coba kamu periksa ulang kembali dulu jawabanmu 

S2: (memeriksa), ya, saya yakin 
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